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PRAKATA 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga 

penulisan skripsi dengan judul Analisis Akuntabilitas dan Tranparansi 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Studi Kasus Pada Desa Sri gunung, Desa Nusa 

Serasan, dan Desa Sumber Rejeki) ini dapat penulis selesai kan sebagaimana 

waktu yang dijadwalkan. 

Variable akuntabilitas dan transparansi di pilih karena sangat berkaitan 

dengan peroses pengalokasian alokasi dana desa. dimana akuntabilitas dan 

transparansi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengelolaan 

keuangan di setiap organisasi, baik organisasi pemerintah maupun non 

pemerintah. oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 

analisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan alokasi dana desa di Desa Sri 

gunung, Desa Nusa Serasan, dan Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil penelitian ini adalah bahwa akuntabilitas atau 

pertanggungjawaban pemerintah desa sudah bisa dikatakan akuntabel terkecuali 

DesaSrigunung yang belum bisa dikatakan akuntabel karena belum sesuai dengan 

ketentuan yang ada. Transparansi pemerintah DesaSrigunung, Desa Nusa Serasan, 

dan Desa Sumber Rejeki dari segi informatif, keterbukan maupun pengungkapan 

belum bisa dikatakan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang desa yang 

menyatakan bahwa desa Adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul dan hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuaan Republik Indonesia. 

Pemberiaan otonom daerah seluas-luasnya berarti pemberian 

kewenangan dan keleluasan kepada daerah untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya daerah secara optimal agar tidak terjadi 

penyimpangan dan penyelewengan, pemberiaan wewenang dan keleluasaan 

tersebut harus diikuti dengan pengawasan yang kuat. Meskipun titik berat 

otonomi diletakan pada tingkat kabupaten atau kota, namun secara estensi 

sebenarnya kemandirian tersebut harus dimulai dari level pemerintahan pusat 

ditingkat paling bawah, yaitu Desa selama  ini, pembangunan masih banyak 

yang tergantung dari pendapatan asli daerah dan swadaya masyarakat yang 

jumlahnya maupun sifatnya tidak dapat diprediksi. 
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Indonesia sendiri memiliki pembangunan di desa cukup menjadi 

perhatian bagi pemerintah daerah hingga pemerintah pusat, pembangunan 

desa tidak terlepas dari pembangunan kabupaten dan kota, sehingga 

perencanaan harus dibuat dengan apa yang direncanakan dan masyarakat 

berhak mengetahui perencanaan hingga pelaksanaan sampai pengawasan 

langsung terhadap kegiatan tersebut. Dalam upaya pembangunan desa, 

pemerintah harus mengalokasikan dana desa dengan jumlah tertentu untuk 

program yang akan dibuat. 

Prinsip yang  menjamin akses atau keterbatasan bagi setiap orang 

yang informasi tentang penyelenggaraan pemerintah, yakni informasi tentang 

kebijakan, peroses pembuatan dan pelaksanaan, serta hasil-hasil yang dicapai. 

Akuntasni pemerintah mengkhususkan kita untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang jalannya ini di akibatkan karena adanya tuntutan 

akuntabilitas dan transparasi publik tentang dana desa masyarakat yang 

dikelola pemerintah seharusnya menyediakan informasi keuangan yang 

diperlukan untuk perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pengendalian 

anggaran, perumusan kebijakan, penilaian kinerja pemerintah. Dalam fungsi 

pengawasan fungsional efesien dan efektif. Selain itu juga akuntansi harus 

meliputi pengendalian atas pengeluaran anggaran serta kesesuaian dengan 

peraturan yang berlaku. 

Kendala-kendala yang dihadapi oleh pemerintah daerah baik 

pemerintah desa maupun pemerintah kecamatan adalah kurangnya 

pengendalian  terhadap dana desa yang berasal dari Alokasi Dana Desa, hal 
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ini disebabkan oleh minimnya sumber daya yang ada dan masi minimnya 

tingkat pendidikan kepada desa/aparatur desa untuk mengelola dana yang 

demikian besar tersebut menjadi catatan penting agar penggunaan dana 

tersebut mendapat kawalan dari berbagai elemen baik dari masyarakat 

maupun dari pemerintah. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No.113 Tahun 

2014 Tentang Desa menjelaskan Pengelolaan Keuangan Desa adalah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa 

Pemerintah desa  menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan 

kewenangan mengacu  pada perencanaan pembangunan Kabupaten dan Kota, 

rencana pembangunan desa disusun untuk menjamin keterkaitan atau 

konsekuensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan 

pengawasan.Berdasakan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Pemendagri) 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang asas pengelolaan keuangan desa yang 

dikelola berdasarkan asas-asas, akuntabel, transparan, dan partisipasi serta 

dilakukan dengan tertib dan disiplin. 

Akuntabilitas yang termasuk dalam pelaporan dan 

pertanggungjawaban pemerintah daerah  merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan pemerintah yang baik, (good govermence). Terselengaranya 

pemerintah yang baik merupakan persyaratan untuk mewujudkan aspirasi 

masyarakat untuk mencapai tujuan dan cita-cita bangsa dan negara. 

Akuntabilitas merupakan suatu bentuk keharusan seseorang untuk menjamin 
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bahwa tugas dan kewajiban yang harus dilakukan sudah dilaksanakan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Transparasi juga yang dimaksudkan adalah 

pemberian pelayana publik yang bersifat terbuka, mudah dan dapat di akses 

oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta 

mudah dimengerti. Dikatakan Transparan adalah prinsip keterbukaan  yang 

memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses 

informasi seluas-luasnya tentang keuangan desa. Keterbukaan dan transparan 

berarti juga bahwa masyarakat dan aparatur pemerintah dapat mengetahui dan 

memperoleh data dan informasi dengan mudah tentang kebijaksanaan, 

program, dan kegiatan aparatur pemerintah yang baik di tingkat pusat maupun 

daerah, atau data dan informasi lainya yang tidak dilarang menurut 

perundang-undangan yang disepakati bersama.Penelitian tentang pengelolaan 

alokasi dana desa masi tergolong penelitian yang baru. Hasil dari beberapa 

penelitian terdahulu juga masi menunjukan bahwa  adanya Research Gap.  

Beberapa penelitian memperoleh hasil bahwaakuntabilitas dan 

transparansi alokasi dana desa masih rendah sedangkan beberapa peneliti lain 

menunjukkan akuntabilitas dan transparasi alokasi dana desa sudah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Salah satu penelitian tentang akuntabilitas 

dan transparansi alokasi dana desa yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Furgani (2010) yang berjudul Pengelolaan  Keuangan Desa dalam 

mewujudkan Good Governance (Studi Kasus pada Pemerintahan Desa 

Kalimo Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep) hasilnya menunjukkan 

bahwa akuntabilitas sangat rendah karena tanggung jawab tidak melibatkan 
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masyarakat dan BDP.Manopo (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pelaksanaan Akuntabilitas dalam Penyelanggaraan Pemerintah Desa (Studi 

Kasus di Desa Warisa, Kecamatan Talawan, Kabupaten Minahasa Utara) juga 

menunjukkan bahwa pelaksanaa akuntabilitas dalam penyelenggaraan 

pemerintah desa di desa dirasakan masih lemah. Hal ini salah satunya terlihat 

pada tingkat informasi yang diterima oleh masyarakat tentang berbagai 

penyelenggaraan pemerintah di Desa Warisa masih rendah. 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Lisa dan Nur (2017) yang 

berjudul Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa di Kabupaten Jombang, 

hasilnya menunjukan bahwa berdasarkan peraturan Bupati Nomor 33 Tahun 

2015 tentang pengelolaan keuangan desa secara garis besar pengelolaan 

keuangan Desa telah mencapai akuntabilitas. Selain itu masih perlu adanya 

pendampingan dari pemerintah daerah yang instensif dalam membantu Desa 

untuk mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan Desa. 

 Selain penelitian Lina dan Nur (2017) penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi dan Taupik (2014) yang berjudul  Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa di Kabupaten Jember juga menunjukan bahwa penerapan sistem 

akuntabilitas Alokasi Dana Desa (ADD) di wilayah Kecamatan UmbulSari 

Kabupaten Jember sudah Bedasarkan pada prinsip tanggunggugat maupun 

Prinsip tanggungjawab dan sudah sesuai dengan ketentuan yang ada dengan 

demikian, perlu dilakukan penyempurnaan  secara berkelanjutan dengan tetap 

menyesuaikan situasi dan kondisi serta perkembangan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan, dan Desa Sumber Rejeki. 

Kecamatan Sungai Lilin berada di wilayah timur Kecamatan Sungai Lilin. 

disebelahutara berbatasan dengan Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten 

Banyuasin. Kecamatan Sungai Lilin memiliki luas ± 885,28 km² yang 

kesemuannya itu merupakan dataran rendah dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2016 sebanyak 54.630 jiwa.Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan, dan 

Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu 

Kecamatan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, potensi untuk membangun 

kesejahteraan masyarakat masih sangat banyak dan belum dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat untuk peningkatan keuangan desa. dengan potensi yang 

ada dapat meningkatkan penerimaan pendapatan dana desa, setiap tahunnya 

akan ada penambahan pembangunan yang diprioritaskan untuk kesejahteraan 

rakyat. 

Tabel I.1 

AnggaranPendapatandanAnggaranBelanjaDesa, DesaSrigunung, 

Desa Nusa Serasan, danDesaSumberRejeki 

Tahun 2017 

 

No  Nama Desa AnggaranPendapatan Anggaran 

BelanjaDesa 
% 

1 Desa Srigunung Rp. 1.266.836.000 Rp. 1.266.836.000 100% 

2 Desa Nusa Serasan Rp. 1.447.000.000 Rp. 1.447.000.000 100% 

3 Desa Sumber Rejeki Rp. 1.341.800.000 Rp. 1.341.800.000 100% 

 Jumlah Rp. 4.055.636.000   

Sumber: Kantor Kecamatan Sungai Lilin, 2019  

Pemerintah desa diharapkan akan mampu mengelola dana desa sesuai 

dengan peraturan Pemendagri bahwa pemerintah harus melaksanakannya 

sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi agar terwujudnya 

pemerintah yang baik bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme. 
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Tabel I.1I 

RealisasiAnggaranPendapatandan Belanja, DesaSrigunung 

Desa Nusa SerasandanDesaSumberRejeki 

Tahun 2017 

 

No  Nama Desa Realisasi 

Pendapatan 

Realisasi 

Belanja 
% 

1 Desa Srigunung Rp. 1.266.836.000 Rp. 1.226.451.000 96,81% 

2 Desa Nusa Serasan Rp. 1.447.000.000 Rp. 1.398.650.000 96,65% 

3 Desa Sumber Rejeki Rp. 1.341.800.000 Rp. 1.289.800.000 96,12% 

 Jumlah Rp. 4.055.636.000   

Sumber:Kantor Kecamatan Sungai Lilin, 2019  

Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, dan tenaga 

perlu pula dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian sehingga 

peneliti memilih Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan, dan Desa Sumber 

Rejeki yang mendapatkan ADD di Kecamatan Sungai Lilin 

KabupatenMusiBanyuasin. 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian diatas peneliti berusaha 

menguji tingkat Akuntabilitas Pemerintah Desa antra lain Akuntabilitas 

Kejujuran dan Hukum dimana di ketiga desa ini khususnya Desa Srigunung 

perangkat desanya belum sepenuhnya jujur dalam bekerja dan juga belum 

mentaati ketentuan hukum yang berlaku. dilihat dari Akuntabilitas Manajerial 

pengetiaan akuntabilitas manajerial sendiri adalah pertangguangjawaban 

lembaga publik untuk melakukan pengelolaan orgnisasi secara efesien dan 

efektif, dilihat dari ketiga desa ini akuntabilitas manajerial dalam hal 

pengelolaan pengalokasian dana desa belum efesien dan efektif hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuaan perangkat desa dikarenakan minimnya 

pendidikan perangkat desa itu sendiri sehingga pengelolaan pengalokasian 

dana desabelum efesien dan efektif. dilihat dari Akuntabilitas Program di 
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ketiga desa ini masih ada program-program yang belum terlaksana 

dikarenakan kurang nya perencanaan.dilihat dari Akuntabilitas Kebijakan di 

desa-desa ini belum mengikuti kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, 

juga masih ada  keterlambatan dalam hal pelaporan dimana dijelaskan 

Permendagri 113 tahun 2014 bahwa pelaporanrealisasi semester pertama 

dilakukan mulai januari hingga bulan juni, dan pelaporannya disampaikan 

paling lambat pada akhir bulan juli tahun berjalan, akan tetapi khususnya di 

Desa Srigunung realisasi laporan akhir tahun masih dalam proses pengerjaan. 

Dan dilihat dari Akuntabilitas Finansial pertangguangjawaban perangkat desa 

atas penggunaan uang publik ataupun anggaran dari pemerintah pusat belum 

sepenuhnya dikelola secara ekonomi, efesien, dan efektif sehingga ada 

pemborosan dana dan juga terjadi defisit. 

Dilihat dari Transparansi Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan, dan 

Desa Sumber Rejeki, berdasarkan informasi warga kegiatan musyawarah 

rencana pembangunan desa memang terjadi namun yang hadir hanya sedikit 

dikarenakan kendala pemahaman masyarakat bahwa pentingnya menyalurkan 

pendapatan guna pembangunan bersama. untuk keterbukaan terkait dana dan 

kegiatan pembangunan yang sedang berjalan, tidak adanya bukti tertulis 

informasi yang bisa diakses masyarakat, bahkan kegiatan pemerintahan di 

ketiga desa tersebut terkesan tidak adanya kesibukan, berbeda dengan desa-

desa lainnya yang ada di KecamatanSungai Lilin  yang setiap harinya banyak 

tamu datang dari pemborong-pemborong untuk bekerja sama dalam kegiatan 
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pembangunan tersebut. Semua dana yang masuk dan keluar hanya diketahui 

oleh satu pihak saja, oleh sebabdiketigadesainibisadikatakantidaktransparan.. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Akuntabilitas 

dan Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Studi kasus Pada  

Desa Srigunung, dan Desa Nusa Serasan, Desa Sumber Rejeki, 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin  )”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti membuat rumusan masalah 

bagaimanakah akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan alokasi dana 

desa di Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan dan Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai lilin, Kabupaten Musi Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui akuntabilitas dan transparansi pengelolaan alokasi 

dana desadi Desa Srigunung, Desa Nusa Serasan, Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

 

9



1. Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang akuntansi sektor publik yaitu  mengenai 

pentingnya prinsip Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa khususnya pada desa yang ada di KecamatanSungai Lilin. 

2.  Bagi Pemerintah Desa 

Bagi aparatur desa diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam 

mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan alokasi dana desa untuk 

dapat  meningkatkan akuntabilitas maupun transparansi, sehingga akan 

menciptakan  kesejahteraan masyarakat dan masyarakat desa di 

Kecamatan Sungai Lilin. 

3. Bagi Almamater 

 Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan 

menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa, pada masa 

yang akan datang. 
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